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INTISARI

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 telah memberikan peluang dan
kesempatan bagi desa dalam pemberdayaan masyarakat desa dan pemerintahan
desa sehingga mampu mewujudkan masyarakat mandiri dalam perencanaan
pembangunan yang didukung segenap potensi kelembagaan, sumber daya alam,
sumber daya manusia. Potensi tersebut harus dioptimalkan dalam rangka
peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat desa. Terkait perkembangan/kemajuan desa, Desa Air Putih
Kecamatan Midai Kabupaten Natuna merupakan desa baru (hasil pemekaran dari
desa induk desa Sebelat pada tahun 2008), tetapi mampu menunjukkan prestasi
memperoleh kejuaraan lomba desa di tingkat Kecamatan, Kabupaten dan Tingkat
Provinsi. Oleh karenanya, penulis tertarik untuk meneliti tentang Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pembangunan di Desa Air Putih Kecamatan Midai Kabupaten
Natuna. Dalam penelitian ini yang menjadi masalah penelitian adalah
‘‘Bagaimana Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan di Desa Air Putih
sehingga dapat berprestasi?’’

Penelitian ini menggunakan Metode Deskriptif Kualitatif. Obyek
penelitian ini adalah penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan di Desa Air
Putih Kecamatan Midai Kabupaten Natuna. Informan dalam penelitian ini adalah
Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, LPMD, PKK, dan Masyarakat di Desa Air
Putih Kecamatan Midai Kabupaten Natuna. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan verifikasi.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut. Dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Desa dilaksanakan dengan pengisian dan penataan
data profil desa dan pengelolaan administrasi, penyelenggaraan musyawarah desa
dan perencanaan desa senantiasa mempreoritaskan kebutuhan masyarakat.
Penyelenggaraan Pembangunan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan
pelaksanaan dan pengawasan pembangunan desa dan infrastruktur desa yang
telah dibuat bersama pemangku kepentingan di Desa Air Putih, sehingga hasil
yang dicapai cukup memuaskan seperti harapan masyarakat. Namun tentunya
masih perlu adanya peningkatan yang lebih baik lagi dengan berbagai kebijakan
pembangunannya agar nantinya dapat membangun Desa di Kecamatan Midai
lebih maju dan mandiri dan diharapkan mampu meningkatkan taraf kesejahteraan
masyarakat Desa Air Putih Kecamatan Midai Kabupaten Natuna Provinsi
Kepulauan Riau.

Kata kunci : Pemerintahan, Pembangunan, Desa

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan cita-
cita kemerdekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Desa telah berkembang dalam berbagai bentuk
sehingga perlu dilindungi dan diberdayakan agar menjadi kuat, maju, mandiri,
dan demokratis sehingga dapat menciptakan landasan yang kuat dalam
melaksanakan pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat yang adil
makmur, dan sejahtera.

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintah, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia, sebagaimana
yang dimaksud dalam pasal 1 ayatl Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Desa di bawah pimpinan Kepala

Desa memiliki tugas yaitu: menyelenggarakan urusan pemerintahan,



pembangunan dan kemasyarakatan secara efisien dan akuntabel.
Melaksanakan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati. Dengan
demikian Pemerintah Desa menjalankan fungsi administrasi pemerintahan,
pemberdayaan masyarakat, pelayanan masyarakat, penyelenggaraan
ketentraman dan ketertiban umum, pemeliharaan prasarana dan fasilitas umum,
dan pembinaan lembaga masyarakat.

Keberhasilan pemerintahan secara nasional turut ditentukan oleh
efektifitas penyelenggaraan pemerintahan desa. Karenanya dalam kaitannya
dengan penguatan pemerintahan desa, desa diberikan kelonggaran untuk

mengatur “’rumah tangga’’nya sendiri. Sebagaimana yang tercantum dalam
pasal 18 ayat (2) UUD 1945. Pemerintah Desa pun harus berbenah untuk
mewujudkan semuanya. Pemerintah Desa merupakan perangkat pemerintahan
yang terdepan sebab mereka yang berhadapan langsung dengan masyarakat.
Untuk menuju pemerintahan desa yang ideal seperti yang dicita-citakan maka
diperlukan sarana dan prasarana serta SDM yang baik.

Pengaturan desa bertujuan memberikan pengakuan dan penghormatan
atas Desa yang sudah ada dengan keberagamannya sebelum dan sesudah
terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Penyelenggaraan
Pemerintah Desa, desa menjadi arena politik paling dekat antara masyarakat
dengan pemegang kekuasaan. Di satu sisi para perangkat desa menjadi bagian
dari birokrasi negara yang mempunyai daftar tugas kenegaraan, yakni

menjalankan birokratisasi di level desa, melaksanakan program-program

pembangunan, memberikan pelayanan administratif kepada masyarakat.



Tugas penting pemerintah desa adalah memberi pelayanan administrasi
kepada warga.

Kewenangan Desa adalah kewenangan yang dimiliki Desa meliputi
kewenangan di bidang penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan
Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul dan adat
istiadat Desa. Pedoman Pembangunan Desa sebagaimana yang diatur dalam
Permendagri No. 114 Tahun 2014. Pemerintah Desa adalah kepala Desa atau
yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa. Pemerintah Desa merupakan subsistem
dari sistem penyelenggaraan pemerintahan secara nasional. Keberhasilan
pemerintah secara nasional turut ditentukan olej efektifitas penyelenggaraan
pemerintahan desa.

Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembangunan desa dilaksanakan
sesuai dengan Rencana Kerja Pemerintah Desa dan dilaksanakan oleh
Pemerintah Desa dengan melibatkan seluruh masyarakat desa dengan
semangat gotong royong serta memanfaatkan kearifan lokal dan sumber daya
desa. Pembangunan desa yang dilakukan secara terarah, dinamis dan
berkelanjutan tentunya dilakukan dengan memperhatikan situasi dan kondisi
serta kemampuan yang dimiliki oleh desa terutama yang meyangkut potensi
manusia dan daya dukungnya. Agar gerak dan arah pembangunan desa
senantiasa tertuju kepada kepentingan masyarakat di desa maka perlu adanya

prinsip pokok kebijakan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan.



Prinsip pokok tersebut merupakan pedoman dalam mengelola dan
mengendalikan pembangunan.

Pembinaan Kemasyarakatan Desa, merupakan salah satu program
pemerintah dalam meningkatkan serta mengelola lembaga dan sumber daya
manusia agar lebih baik dan bekerja sesuai dengan harapan. Pembinaan
kemasyarakatan dapat dilakukan dengan berbagai cara baik melalui pelatihan,
rapat, lomba, peringatan hari besar dan lain-lain. Pemberdayaan Masyarakat
Desa merupakan hal yang wajib untuk dilakukan megingat pertumbuhan
ekonomi dan teknologi yang demikian pesatnya belakangan ini akan sangat
mempengaruhi kemampuan tiap individu dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Untuk itu masyarakat luas diharapkan mampu mengikuti
perkembangan zaman dengan adanya pemberdayaan masyarakat yang
bertujuan untuk melahirkan individu-individu yang mandiri dalam masyarakat
dan menciptakan masyarakat yang memiliki kesadaran tinggi akan potensi diri
dan lingkungan di sekitarnya dengan baik.

Perkembangan Desa dan Kelurahan adalah suatu upaya penilaian
tingkat penyelenggaraan pemerintahan, kewilayahan, dan kemasyarakatan
yang didasarkan pada instrumen evaluasi perkembangan Desa dan Kelurahan
guna mengetahui efektivitas dan status perkembangan serta tahapan kemajuan
Desa dan Kelurahan. Evaluasi Perkembangan Desa sebagaimana yang diatur
dalam Permendagri No. 81 Tahun 2015. Instrumen Evaluasi Perkembangan
Desa dan Kelurahan adalah alat ukur yang digunakan untuk menilai serta

menentukan status tertentu dari capaian hasil tingkat perkembangan Desa dan



Kelurahan dalam penyelenggaraan pemerintahan, kewilayahan dan
kemasyarakatan. Evaluasi diri upaya untuk melakukan penilaian terhadap
pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan, kewilayahan, dan
kemasyarakatan yang secara internal dilakukan oleh Kepala Desa dan Kepala
Kelurahan.

Midai adalah sebuah kecamatan yang berada di dalam wilayah
Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau. Kecamatan Midai terdiri dari 5
Desa (Desa Sebelat, Desa Batu Belanak, Desa Gunung Jambat, Desa Air
Kumpai, Desa Air Putih) dan 1 Kelurahan (Kelurahan Sabang Barat). Pada
Tahun 2016 Kecamatan Midai dimekarkan menjadi Kecamatan Suak Midai
membawahi 3 Desa (Desa Batu Belanak, Desa Gunung Jambat, dan Desa Air
Kumpai). Kecamatan Midai adalah kecamatan Induk terdiri dari 2 desa (Desa
Sebelat dan Desa Air Putih) Mekarnya Desa Air Putih dengan Perda Nomor 8.
Tahun 2008 pada tanggal 22 April 2008 dan diresmikan oleh Bupati
Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau.

Pada Tahun 2010, 2012 dan 2014 diadakan Lomba Desa tingkat
Kecamatan se-Indonesia yang diselenggarakan oleh Kementrian Dalam Negeri.
Dalam lomba tersebut Desa Air Putih berhasil meraih Juara 1 Lomba Desa
tingkat Kecamatan Midai. Setelah mengalahkan 4 Desa pesaingnya yakni
Desa Sebelat, Desa Batu Belanak, Desa Gunung Jambat, dan Desa Air
Kumpai. Pada Tahun 2014 Desa Air Putih mewakili Kecamatan Midai untuk
Lomba Desa tingkat Kabupaten Natuna yang diselenggarakan oleh

Kementrian Dalam Negeri dan berhasil meraih Juara 1 Lomba Desa tingkat



Kabupaten Natuna. Setelah berhasil meraih Juara 1 Lomba Desa tingkat
Kecamatan dan tingkat Kabupaten, Desa Air Putih berhasil mewakili
Kabupaten Natuna untuk Lomba Desa tingkat Provinsi Kepulauan Riau pada
tahun 2014. Setelah mengikuti Lomba Desa di tingkat Provinsi Desa Air Putih
meraih Juara 4 di tingkat Provinsi Kepulauan Riau.

Pemantauan dan evaluasi terhadap desa, khususnya Desa Air Putih
Kecamatan Midai Kabupaten Natuna yang menjadi juara lomba desa harus
dilihat sebagai perangkat pengelolaan yang berguna untuk peningkatan mutu
perkembangan desa. Jika pemantauan dan evaluasi berjalan dengan baik,
banyak pihak akan memperoleh manfaat, karena dengan demikian akan
tersedia berbagai informasi untuk peningkatan mutu pembangunan desa, dan
dalam kebijakan selanjutnya. Pemantauan dan evaluasi hendaknya dilihat
sebagai bagian dari proses belajar yang berjalan secara terus-menerus.

Untuk mempercepat pembangunan, khususnya Desa Air Putih
Kecamatan Midai Kabupaten Natuna yang pernah juara Lomba Desa
sebaiknya pemantauan perkembangan desa secara terpadu dan dan
berkelanjutan oleh pemerintah Provinsi maupun Kabupaten. Sebagaimana
Dunn (2003) menjelaskan bahwa pemantauan /monitoring diantaranya
memiliki fungsi untuk melihat ketaatan (compliance). Hal ini dapat dilihat
pada proses pemantauan apakah pemerintah desa mengikuti standar dan
prosedur yang telah ditetapkan di atasnya. Seperti halnya Lomba Desa,
menyaratkan desa untuk taat pada peraturan yang dikeluarkan oleh Pemerintah

Pusat ataupun Kabupaten. Begitu pula mengenai pemeriksaan (auditing)



dalam pemantauan, desa pun dituntut tertib administrasi terutama menetapkan
apakah sumber dan layanan yang diperuntukkan bagi para pihak termasuk
pada pencapaian target. Untuk pelaporan (accounting), dari pemantauan
diharapkan menghasilkan informasi yang membantu ‘’menghitung’’ hasil
perubahan vyang terjadi di masyarakat sebagai akibat implementasi
kebijaksanaan sesudah periode waktu tertentu sehingga apa yang terjadi di
desa terdata dengan baik. Oleh karena itu, dalam lomba desa, akan melihat
profil desa serta pendayagunaan potensi desa. Dalam pemantauan juga
berfungsi sebagai penjelasan (explanation).
(file:///D:/SEMESTER%20VII/SKRIPSI/JURNAL/31-1-272-1-10-

20160202.pdf)

Sebagai Desa juara yang diharapkan menjadi motivator dan

percontohan pembangunan bagi desa-desa lain tentu membutuhkan dukungan
Kepala Desa khususnya dalam rangka mempercepat pembangunan serta
perkembangan desa. Bentuk dukungan ini adalah upaya untuk
mengintegrasikan program/kegiatan SKPD yang dialokasikan bagi desa juara
sehingga dapat menjadi suatu model pembangunan desa yang nantinya
diharapkan dapat diterapkan pada seluruh desa. Tentunya dengan penyesuaian
terhadap potensi dan karakteristik pada masing-masing desa.

Perlombaan Desa dimaksudkan untuk mengevaluasi dan menilai
perkembangan pembangunan atas usaha pemerintah dan pemerintahan daerah,
bersama masyarakat Desa dan Kelurahan yang bersangkutan. Namun, melalui

kepemimpinan Kepala Desa yang baru Desa Air Putih yang pernah menjadi



juara Lomba Desa di tingkat Kecamatan Midai, Kabupaten Natuna dan
Provinsi Kepulauan Riau, mulai mendapat perhatian dimana desa tersebut
menjadi projetc Desa Mandiri, yang nantinya dapat diterapkan pada desa-desa
yang lain. Juara Lomba Desa Air Putih berimplikasi positif terhadap tingkat
perkembangan desa pasca juara lomba desa. Hal ini tercermin dari indikator-
indikator perkembangan desa yang digunakan sebagai penilaian mampu
memacu tingkat perkembangan desa dan berdampak cukup signifikan
terhadap seluruh aspek kehidupan masyarakat menjadi lebih baik.

Desa Air Putih Kecamatan Midai Kabupaten Natuna telah berhasil
mempersembahkan gelar juara Desa terbaik Se-Provinsi. Penghargaan yang
didapat oleh Desa Air Putih tidak serta merta didapat langsung tanpa adanya
usaha. Tentunya Pemerintah Desa sangat penting dalam bertugas
menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan desa,
pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa. Tentu
ini semua dipicu adanya Kepala Desa yang berperan dalam menggerakkan
Perangkat Desa Air Putih yang baik dalam pembangunan desa akan berguna
terhadap kinerja organisasi pemerintahan baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui penerapan tata kelola pemerintahan yang baik (Good
Governance).

Kepala Desa dan perangkatnya untuk mencapai hubungan yang baik
dan harmonis bisa diibaratkan sebuah kunci dan lubangnya, dalam arti dengan
adanya hubungan Kepala Desa dengan bawahan yang baik maka akan terjalin

rasa persaudaraan yang kuat karena merasa senasib dan seperjuangan dalam



membawa sebuah organisasi ke arah tujuan yang sebelumnya sudah dicita-
citakan bersama.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan di Desa Air Putih.
Dengan adanya penelitian ini penulis ingin mengetahui kemajuan
pembangunan dan perkembangan desa Air Putih pasca juara lomba mencapai
prestasi. Sehingga penelitian ini sangat penting demi penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan di desa Air Putih yang akuntabel dan

partisipatif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian
ini dapat di rumuskan sebagai berikut ‘’Bagaimana Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pembangunan di Desa Air Putih sehingga dapat

berprestasi?”’

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Mendeskripsikan penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan

pembangunan di desa Air Putih Kecamatan Midai Kabupaten Natuna.
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